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Abstract: The objectives of this research are to investigate: (1) whether or not there is a 
significant effect of the professional competency of the teachers on the learning result of 
the students of State Vocational High School 1 of Sukoharjo in Academic Year 
2012/2013; (2) whether or not there is a significant effect of the work motivation of the 
teachers on the learning result of the students of State Vocational High School 1 of 
Sukoharjo in Academic Year 2012/2013; and (3) whether or not there is a simultaneously 
significant effect of the professional competency  and the work motivation of the teachers 
on the learning result of the students of State Vocational High School 1 of Sukoharjo in 
Academic Year 2012/2013. This research used the descriptive quantitative research 
method. The population of the research was all of the teachers of State Vocational High 
School 1 of Sukoharjo as many as 56 teachers. The samples of the research consisted of 
36 teachers and were taken by using the simple random sampling technique. The data of 
the research were gathered through questionnaire. They were then statistically analyzed 
by using the correlation and multiple linear regression analyses.  The results of the 
research are as follows: (1) there is a significant effect of the professional competency of 
the teachers on the learning result of the students of State Vocational High School 1 of 
Sukoharjo in Academic Year 2012/2013 as indicated by the value of rcount = 0.493 > that 
of rtable = 0.329 at the significance level of 5%; (2) there is a significant effect of the work 
motivation of the teachers on the learning result of the students of State Vocational High 
School 1 of Sukoharjo in Academic Year 2012/2013 as shown by the value of rcount = 
0.482 > that of rtable = 0.329 at the significance level of 5%; and (3) there is a 
simultaneously significant effect of the professional competency  and the work motivation 
of the teachers on the learning result of the students of State Vocational High School 1 of 
Sukoharjo in Academic Year 2012/2013 as pointed out by the value of Fcount = 9.795 > 
that of Ftable = 3.285 at the significance level of 5%. The multiple linear regression 
equation is Ŷ = 41.344 + 0.251 X1 + 0.223 X2. The simultaneous contribution of the 
independent variables to the dependent variable (R
2
) is 37.3%. The relative contribution 
of the professional competency of the teachers to the learning result of the students is 
51.61%, and that of the work motivation of the teachers on the learning result of the 
students is 48.39%. In addition, the effective contribution of the professional competency 
of the teachers to the learning result of the students is 19.23%,  and that of the work 
motivation of the teachers to the learning result of the students is 18.02%. 
 





 Pendidikan merupakan salah 
satu sarana untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang dimana secara mendasar 
pendidikan mempunyai peranan 
meningkatkan kemampuan dasar 
manusia untuk mendapatkan manfaat, 
mengembangkan serta menguasai 
iptek. Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara (UU Sistem Pendidikan Nasional  
No. 20 Pasal 1 Tahun 2003). Banyak 
komponen yang berkontribusi dalam 
pendidikan, namun komponen tenaga 
kependidikan atau guru yang 
merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting  dalam menentukan 
kualitas peserta didiknya.  
Guru merupakan bagian 
terpenting dalam proses belajar 
mengajar, baik di jalur pendidikan formal 
maupun informal. Oleh sebab itu, dalam 
setiap upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di tanah air, tidak dapat 
dilepaskan dari berbagai hal yang 
berkaitan dengan eksistensi guru itu 
sendiri. Guru merupakan salah satu 
unsur di bidang pendidikan yang harus 
berperan secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga pendidik 
yang profesional sesuai dengan tuntutan 
masyarakat yang semakin mengalami 
perkembangan. Kedudukan guru 
sebagai tenaga profesional berfungsi 
untuk meningkatkan harkat dan 
martabat bangsa. Peran guru sebagai 
agen pembelajaran, juga berfungsi 
untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional. Dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab tersebut, seorang 
guru dituntut memiliki beberapa 
kemampuan dan keterampilan tertentu. 
Kemampuan dan keterampilan tersebut 
adalah sebagian dari kompetensi guru. 
Kompetensi merupakan kemampuan 
yang mutlak dimiliki guru agar tugasnya 
sebagai pendidik dapat terlaksana 
dengan baik. Dalam Undang-Undang 
Guru dan Dosen No.14/ 2005 dan 
Peraturan Pemerintah No. 19/ 2005 
dinyatakan bahwa kompetensi guru 
meliputi kompetensi kepribadian, 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial. Jika 
mengacu pada empat kompetensi yang 
harus dikuasai guru menurut kebijakan 
pemerintah, maka salah satu yang 
spesifik dan terkait langsung dengan 
tugas guru adalah kompetensi 
profesional.  
Kompetensi profesional yang 
dimaksud dalam hal ini menurut Standar 
Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 
28 ayat (3) butir c dikemukakan bahwa 
kompetensi profesional merupakan 
kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan 
dalam Standar Nasional Pendidikan. 
Penguasaan materi yang luas dan 
mendalam dalam hal ini termasuk 
penguasaan kemampuan akademik 
lainnya yang berperan sebagai 
pendukung profesionalisme guru. 
Kemampuan akademik tersebut antara 
lain, memiliki kemampuan dalam 
menguasai ilmu, jenjang, dan jenis 
pendidikan yang sesuai.   
Selain dengan meningkatkan 
kompetensi profesional guru, usaha 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dapat melalui peningkatan motivasi 
kerja para guru. Guru mengajar karena 
terdapat sesuatu yang mendorong atau 
memotivasi dirinya dalam bekerja. 
Motivasi kerja ini menyebabkan seorang 
guru untuk bersemangat dalam 
menjalankan tugas sebagai pendidik 
karena terpenuhi kebutuhannya. 
Pemenuhan kebutuhan tersebut 
berkaitan dengan terpenuhinya harapan 
guru oleh kenyataan yang diberikan 
organisasi atau sekolah dimana ia 
menjalankan tugas. 
Glickman (Bafadal, 2003: 5) 
menegaskan bahwa seseorang akan 
bekerja secara profesional bilamana 
orang tersebut memiliki kemampuan 
(ability) dan motivasi (motivation). 
Tingkat kompetensi profesional dan 
motivasi kerja guru merupakan faktor 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dibutuhkan tingkat kompetensi 
profesional dan motivasi kerja yang 
tinggi. Motivasi kerja guru juga 
merupakan faktor penting dalam 
mempengaruhi kinerja guru untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Motivasi 
merupakan kekuatan pendorong bagi 
seseorang untuk melakukan suatu 
kegitan yang diwujudkan dalam bentuk 
perbuatan nyata. Dengan demikian 
semakin tinggi motivasi seseorang maka 
semakin tinggi pula kinerjanya begitu 
pula sebaliknya, semakin rendah 
motivasi seseorang maka semakin 
rendah pula kinerjanya. Apabila para 
guru mempunyai motivasi kerja yang 
tinggi, mereka akan terdorong dan 
berusaha meningkatkan 
kemampuannya dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi 
kurikulum yang berlaku disekolah 
sehingga memperoleh hasil kerja yang 
maksimal. Sehingga dengan kinerja 
yang tinggi kemungkinan besar akan 
dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswanya.  
Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Negeri 1 Sukoharjo merupakan 
salah satu sekolah kejuruan negeri di 
Kabupaten Sukoharjo. Guru di SMK 
Negeri 1 Sukoharjo mempunyai peran 
penting dalam keberhasilan 
pembelajaran di sekolah. Guru tidak 
hanya mendidik, mengajar maupun 
membimbing siswanya tetapi guru juga 
sebagai pemimpin kelas, pengelola 
pembelajaran, inovator, pendorong 
kreatifitas, serta sebagai evaluator yang 
akan berdampak besar bagi 
perkembangan belajar anak didiknya.  
Hasil pembelajaran yang 
memuaskan merupakan harapan semua 
pihak, untuk dapat mewujudkan hal 
tersebut diperlukan guru atau tenaga 
pendidik yang memiliki kompetensi 
profesional dan semangat kerja yang 
tinggi. Namun pada kenyataannya tidak 
semua guru mempunyai kompetensi 
profesional dan motivasi kerja yang 
tinggi. Pada dasarnya guru di SMK 
Negeri 1 Sukoharjo memiliki tingkat 
kompetensi yang berbeda-beda karena 
ada guru yang mudah menguasai kelas 
dengan hasil pembelajaran yang baik 
dan ada guru yang kurang dalam 
penguasaan kelas dengan hasil 
pembelajaran yang kurang baik. 
Keadaan tersebut menunjukan bahwa 
kompetensi profesional dan motivasi 
kerja guru yang masih kurang. Seperti 
halnya yang terjadi di SMK Negeri 1 
Sukoharjo menunjukan bahwa kegiatan 
pembelajaran belum berjalan optimal. 
Hal tersebut bisa dilihat dari cara 
mengajar guru yang kebanyakan masih 
menggunakan metode mengajar 
ceramah dan tanya jawab, respon yang 
di dapat siswa adalah siswa kurang 
tertarik terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan. Banyaknya siswa yang 
tidak memperhatikan apa yang 
dijelaskan oleh guru sehingga mereka 
tidak menyerap pelajaran yang didapat 
serta kurangnya kemauan guru 
menciptakan pembelajaran yang variatif.  
Kurang kompetennya seorang 
guru dalam penyampaian bahan ajar 
secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap hasil dari 
pembelajaran. Karena proses 
pembelajaran tidak hanya dapat 
tercapai dengan keberanian, melainkan 
faktor utamanya adalah kompetensi 
yang ada dalam pribadi seorang guru. 
Keterbatasan pengetahuan guru dalam 
penyampaian materi yang tidak tepat 
akan berpengaruh terhadap 
pembelajaran.  
Sehubungan dengan hal 
tersebut kurangnya motivasi kerja guru 
dapat dilihat dari masih terdapatnya 
guru yang tidak segera memasuki kelas 
ketika bel masuk pelajaran berbunyi, 
sehingga memberikan kesempatan 
siswa untuk keluar kelas atau membuat 
gaduh didalam kelas sewaktu 
pergantian jam pelajaran. Hal tersebut 
akan berdapak pada waktu 
penyampaian materi pelajaran yang 
berkurang karena keterlambatan guru 
dan  pengkodisian kelas.  
Menjadi guru tanpa adanya 
motivasi kerja akan cepat merasa jenuh 
karena tidak terdapat unsur pendorong 
dalam dirinya. Karena melalui dorongan 
tersebut seorang guru bergairah dalam 
bekerja dan mau bekerja keras dengan 
menyumbangkan segenap kemampuan, 
pikiran, dan keterampilan untuk dapat 
mewujudkan tujuan pendidikan.  
Masalah lain yang ditemukan 
peneliti adalah, minimnya tenaga 
pengajar di SMK Negeri 1 Sukoharjo 
yang memberikan celah seorang guru 
untuk mengajar yang tidak sesuai 
dengan keahliannya. Sehingga akan 
berimbas pada siswa sebagai anak didik 
tidak mendapatkan hasil pembelajaran 
yang maksimal. Padahal siswa adalah 
sasaran pendidikan yang dibentuk 
melalui bimbingan, keteladanan, 
bantuan, latihan, pengetahuan yang 
maksimal, kecakapan, keterampilan, 
nilai, sikap yang baik dari seorang guru. 
Maka dengan seorang guru yang 
berkompetensi profesional dan 
mempunyai motivasi kerja yang tinggi, 
hal tersebut dapat terwujud secara utuh, 
sehingga akan menciptakan kondisi 
yang menimbulkan kesadaran dan 
keseriusan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Dengan demikian, apa 
yang disampaikan seorang guru akan 
berpengaruh terhadap hasil 
pembelajaran. Sebaliknya, jika hal di 
atas tidak terealisasi dengan baik, maka 
akan berakibat ketidakpuasan siswa 




II. Kajian Literatur 
a. Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi profesional guru 
adalah kemampuan guru dalam 
penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam serta 
metode dan tehnik mengajar yang 
sesuai yang mudah dipahami dan 
ditangkap oleh murid serta tidak 
menimbulkan kesulitan dan 
keraguan. Kompetensi merupakan 
perilaku yang irasional untuk 
mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan 
kondisi yang dipersyaratkan pula. 
Kompetensi sangat diperlukan 
untuk mengembangkan kualitas 
dan aktivitas tenaga kependidikan. 
Hal tersebut sesuai dengan 
Standar Nasional Pendidikan, 
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c 
dikemukakan bahwa Kompetensi 
profesional adalah kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing 
peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam 
Standar Nasional Pendidikan. 
(Mulyasa, 2008: 135). Kompetensi  
profesional guru merupakan 
kemampuan dasar  seorang guru  
yang memiliki keahlian khusus 
mengenai  bidang keguruan dalam 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya baik sebagai  
pengajar maupun pendidik dengan 
penuh  rasa  tanggung jawab dan 
layak. 
Kompetensi profesional  guru 
sangat diperlukan guna 
mengembangkan kualitas dan 
aktivitas tenaga kependidikan. 
Dalam hal ini guru merupakan 
faktor penentu mutu pendidikan 
dan keberhasilan pendidikan di  
sekolah.  Oleh karena  itu tingkat  
kompetensi  profesional  guru di  
suatu  sekolah merupakan penentu  
bagi mutu dan keberhasilan 
pendidikan di sekolah. indikator 
kompetensi profesional guru dalam 
penelitian ini adalah merencanakan 
program belajar mengajar, 
menguasai bahan pelajaran, 
melaksanakan proses belajar 
mengajar, melaksanakan penilaian 
proses belajar mengajar 
.  
b. Motivasi Kerja Guru 
Terry (Hasibuan, 2007: 145) 
mengemukakan bahwa motivasi 
adalah keinginan yang terdapat 
pada diri seseorang individu yang 
merangsangnya untuk melakukan 
tindakan-tindakan.Sedangkan 
enurut Uno (2008: 71) Motivasi 
kerja guru adalah suatu proses 
yang dilakukan untuk menggerakan 
guru agar perilaku mereka dapat 
diarahkan pada upaya-upaya yang 
nyata untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Motivasi kerja 
guru yaitu suatu kekuatan potensial 
baik dorongan internal maupun 
eksternal yang dapat menggerakan 
perilaku seorang guru untuk 
berbuat atau bekerja terhadap 
sesuatu atau tujuan tertentu yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
Dengan demikian motivasi tentunya 
ditentukan oleh setiap individu 
termasuk seorang guru. Motivasi 
kerja merupakan salah satu faktor 
yang turut menentukan kenerja 
seseorang. Besar atau kecilnya 
pengaruh motivasi pada kenerja 
seseorang tergantung pada 
seberapa banyak intensitas 
motivasi yang diberikan. Indikator 
Motivasi Kerja Guru dalam 
penelitian ini adalah dimensi 
dorongan internal dan dorongan 
eksternal yang antara lain yaitu 
tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas, 
melaksanakan tugas dengan 
angket yang jelas, memiliki tujuan 
yang jelas dan menantang, ada 
umpan balik atas hasil 
pekerjaannya, memiliki perasaan 
senang dalam bekerja, selalu 
berusaha untuk mengungguli orang 
lain, diutamakan prestasi dari apa 
yang dikerjakannya, Selalu 
berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan kebutuhan 
kerjanya. Senang memperoleh 
pujian dari apa yang dikerjakannya, 
Bekerja dengan harapan ingin 
memperoleh insentif, Bekerja 
dengan harapan ingin memperoleh 
perhatian dari teman dan atasan.
 
c. Hasil Belajar 
 Sukmadinata (2003: 102-103) 
menyatakan bahwa hasil belajar 
atau achievement merupakan 
realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial 
atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang, yang dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam 
bentuk penguasaan pengetahuan, 
ketrampilan berfikir maupun 
ketrampilan motorik. Kingsley 
(Sudjana 2000: 45) membagi tiga 
macam hasil belajar, yakni 
keterampilan dan kebiasaan, 
pengetahuan dan pengertian serta 
sikap dan cita-cita, yang masing-
masing golongan dapat diisi 
dengan bahan yang ditetapkan 
dalam kurikulum sekolah.  
 Sementara itu Bloom (Sudjana, 
2000) berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan yang hendak kita capai 
digolongkan atau dibedakan 
menjadi tiga bidang, yakni Bidang 
kognitif, Bidang afektif, Bidang 
psimotor. Menurut Sudjana (2000: 
39-40) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa 
yaitu faktor dari dalam diri siswa 
dan faktor dari luar diri siswa faktor 
dari luar diri siswa yaitu kualitas 
pengajaran, yaitu tinggi rendahnya 
atau efektif tidaknya proses belajar 
mengajar dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Indikator hasil 
belajar dalam penelitian ini adalah 
rata-rata nilai ulangan harian siswa 
dari mata pelajaran yang diampu 
guru. Kunandar (2010: 384) 
menyatakan “penilaian kelas 
dilakukan dengan ulangan harian, 
ulangan umum dan ujian akhir”. 
Ulangan harian dilaksanakan setiap 
selesai pembelajaran dalam satu 
bahasan atau kompetensi tertentu. 
Ulangan umum adalah ulangan 
yang dilakukan setiap akhir 
semester, dengan bahan yang 
diujikan. Ulangan umum 
dilaksanakan bersama-sama baik 
tingkat kabupaten atau kota. Ujian 
akhir adalah ujian yang dilakukan 
pada akhir program pendidikan. 
 Variabel hasil belajar siswa 
dalam penelitian ini akan diukur 
dengan menggunakan rata-rata 
nilai akhir siswa dari mata pelajaran 
yang diampu masing-masing guru 
yang diperoleh dengan 
menggunakan rumus: 







N  = nilai rata-rata mata pelajaran 
perkelas 
 ∑ k = jumlah kelas yang 
diampu guru 
Misalnya guru (x) mengampu 3 
kelas maka jumlah nilai rata-rata 
perkelas dibagi 3 kelas yang 
diampu oleh guru tersebut. 
 
III. Metodologi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Negeri 1 Sukoharjo yang 
beralamat di Jl. Jend. Sudirman No.151 
Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan 
selama enam bulan terhitung mulai dari 
disetujuinya pengajuan masalah sampai 
dengan selesainya penyusunan laporan 
penelitian ini yaitu mulai bulan Februari 
sampai bulan Juli 2013. Penelitian ini, 
menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru SMK Negeri 1 
Sukoharjo yang berjumlah 56 guru dan 
36 dari populasi digunakan sebagai 
sampel dengan teknik Simple Random 
Sampling. Rincian pengambilan sampel 
dengan menggunkan rumus dari Murti 


























90,35n  dibulatkan menjadi 36 
sampel.  
 Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji prasyarat yang 
meliputi uji normalitas data, uji linearitas, 
dan uji independensi. Sedangkan uji 
hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan analisis korelasi dan 
regresi ganda dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 17.0.  
 
IV. Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil penyebaran angket 
tentang kompetensi profesional guru 
kepada 36 responden, jika dihitung 
dalam persentase, maka skor tertinggi 
kompetensi profesional guru 36 x 96 = 
3456. Skor hasil pengumpulan data 
yaitu ∑X1 = 2885. Dengan demikian 
persentase kompetensi profesional guru 
SMK Negeri 1 Sukoharjo tahun 
2012/2013 adalah 2885: 3456 =  0,8348 
atau 83,5%. Sedangkan hasil 
penyebaran angket tentang motivasi 
kerja guru kepada 36 responden, jika 
dihitung dalam persentase, maka skor 
tertinggi motivasi kerja guru 36 x 112 = 
4032. Skor hasil pengumpulan data 
yaitu ∑X2= 3188. Dengan ddemikian 
persentase motivasi kerja guru SMK 
Negeri 1 Sukoharjo tahun 2012/2013 
adalah 3188: 4032 = 0,7907 atau 
79,1%.  Dari data mengenai hasil belajar 
yang diambil dari rata-rata nilai akhir 
siswa dari mata pelajaran yang diampu 
masing-masing guru. Apabila dihitung 
persentase, nilai tertinggi hasil belajar 
adalah 100 dengan jumlah responden 
36, maka diperoleh nilai tertinggi dari 
variabel ini adalah 100 x 36 = 3600.. 
Jumlah nilai variabel hasil belajar 
berdasarkan data yang terkumpul  
adalah ∑Y = 2922. Dengan demikian 
persentase hasil belajar siswa SMK 
Negeri 1 Sukoharjo tahun 2012/2013 
adalah 2922 : 3600 = 0,678 atau 67,8%. 
Hal ini berarti hasil belajar belum 
mencapai skor maksimal. 
Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan One sample Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan taraf 
signifikan 0,05. Dari hasil perhitungan uji 
normalitas data dengan program SPSS 
17.0, diperoleh nilai signifikansi masing-
masing variabel yaitu untuk kompetensi 
profesional guru sebesar 0,983, untuk 
motivasi kerja guru sebesar 0,548, untuk 
hasil belajar dari mata pelajaran yang 
diampu guru sebesar 0,640. Nilai 
signifikansi ketiga variabel tersebut > 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel berdistribusi normal. 
Dari perhitungan uji linearitas data 
pada tabel ANOVA diperoleh harga 
Fhitung Deviation from linearity antara 
kompetensi profesional guru terhadap 
hasil belajar siswa sebesar 0,869 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,612. Apabila 
dikonsultasikan dengan taraf signifikansi 
0,05 maka 0,612 > 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan 
kedua variabel bersifat linear. 
Sedangkan dari perhitungan uji 
linearitas data pada tabel ANOVA 
diperoleh harga F hitung Deviation from 
linearity antara motivasi kerja guru 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 
0,802 dengan nilai signifikan sebesar 
0,673. Apabila dikonsultasikan dengan 
taraf signifikan sebesar 5% maka 
diperoleh 0,673 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan kedua 
variabel bersifat linear. 
Perhitungan uji independensi 
antara kompetensi profesional terhadap 
motivasi kerja guru sebesar 0,275 
dengan signifikansi sebesar 0,105. 
Apabila dikonsultasikan dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% maka diperoleh 
0,105 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara kompetensi profesional 
terhadap motivasi kerja guru atau kedua 
variabel saling independen.  
Setelah uji prasyarat analisis 
dilakukan, persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk dapat melakukan analisis 
data dengan uji korelasi ganda yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS 17.0 
sebagai berikut: 
Uji Koefisien Korelasi X1 terhadap Y 
Dari hasil perhitungan, diperoleh 
harga rhitung (pearson correlation) 
pengaruh antara kompetensi profesional 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 
0,493 dengan signifikansi sebesar 
0,001. Apabila dikonsultasikan dengan 
taraf signifikansi sebesar 5% maka 
diperoleh 0.001 < 0,05. Diperoleh rtabel 
sebesar 0,329 maka,  rhitung > rtabel atau 
0,493 > 0,329 maka Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kedua variabel (X1 signifikan 
terhadap Y). Selain itu hasil nilai thitung X1 
sebesar 3,303 dan ttabel 1,691. Jadi thitung 
> ttabel atau 3,03  > 1,691, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
ditafsirkan terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel kompetensi 
profesional (X1) terhadap hasil belajar 
siswa (Y). 
Uji Koefisien Korelasi X2 terhadap Y 
Dari hasil perhitungan, diperoleh 
harga rhitung (pearson correlation) 
pengaruh antara motivasi kerja guru 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 
0,482 dengan signifikansi sebesar 
0,001. Apabila dikonsultasikan dengan 
taraf signifikansi sebesar 5% maka 
diperoleh 0.001 < 0,05. Diperoleh rtabel 
sebesar 0,329 maka,  rhitung > rtabel atau 
0,482 > 0,329 maka Ho ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kedua variabel (X2 signifikan 
terhadap Y). Selain itu nilai thitung X2 
sebesar 3,204 dan ttabel 1,691. Jadi thitung 
> ttabel atau 3,204 >1,691, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima.  Sehingga 
terdapat pengaruh yang signifikan 
Motivasi kerja guru (X2) terhadap hasil 
belajar siswa (Y).  
Uji Signifikansi dalam penelitian 
ini menggunakan tabel ANOVA. Dari 
hasil perhitungan diperoleh diperoleh 
nilai Fhitung uji signifikansi koefisien 
korelasi ganda sebesar 9.795 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Jika 
dibandingkan Fhitung > Ftabel  yaitu 9.795 > 
3,285. Maka Ho ditolak dan Ha diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi profesional dan 
motivasi kerja guru terhadap hasil 
belajar siswa. 
Persamaan Regresi Linear Ganda 
Persamaan regresi Linear 
Ganda adalah Ŷ= 41,344 +0,251 X1 + 
0,223 X2. Konstanta sebesar 41,344 
menyatakan bahwa jika nilai variabel X1 
dan X2 sama dengan nol atau tidak ada 
hubungan antara kompetensi 
profesional dan motivasi kerja guru 
maka nilai Y adalah 41,344.  Koefisien 
regresi X1 = 0,251 menyatakan bahwa 
setiap terjadi peningkatan satu unit 
kompetensi profesional guru maka akan 
meningkatkan hasil belajar siswa 
sebesar 0,251. Koefisien regresi X2 = 
0,223  menyatakan bahwa setiap 
peningkatan satu unit motivasi kerja 
guru maka akan meningkatkan hasil 
belajar siswa sebesar 0,223. 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan 
Efektif 
Hasil perhitungan Sumbangan 
Relatif X1 terhadap Y sebesar 51,61% 
dan Sumbangan Relatif X2 terhadap Y 
sebesar 48,39%. Sedangkan 
Sumbangan Efektif X1 terhadap Y 
sebesar 19,23% dan Sumbangan Efektif 
X2 terhadap Y sebesar 18,02%. 
Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian 
hipotesis dan penafsiran pengujian 
hipotesis, maka selanjutnya 
dikemukakan kesimpulan pengujian 
hipotesis. Kesimpulan pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Hipotesis 1  
 Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis, diperoleh dari nilai rhitung > rtabel 
atau 0,493 > 0,329. Selain itu hasil nilai 
thitung X1 sebesar 3,450 dan ttabel 1,691. 
Jadi thitung > ttabel atau 3,303  > 1,691, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga hipotesis pertama berbunyi 
“Terdapat pengaruh yang signifikan 
Kompetensi profesional guru terhadap 
Hasil Belajar siswa SMK Negeri 1 
Sukoharjo tahun pelajaran 2012/2013” 
dapat diterima. 
2. Hipotesis 2 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis diperoleh dari nilai rhitung > rtabel 
atau 0,482 > 0,329. Selain itu nilai thitung 
X2 sebesar 3,204 dan ttabel 1,691. Jadi 
thitung > ttabel atau 3,204 >1,691, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima.  Sehingga 
hipotesis kedua berbunyi “Terdapat 
pengaruh yang signifikan Motivasi kerja 
guru terhadap hasil belajar siswa SMK 
Negeri 1 Sukoharjo tahun pelajaran 
2012/2013” dapat diterima.  
3. Hipotesis 3 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 
diperoleh Fhitung sebesar 9,795 dan Ftabel 
3,285 signifikansi sebesar 0,05 Karena 
Fhitung > Ftabel atau 9,795 > 3,285, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima.   Sehingga 
hipotesis ketiga berbunyi “Terdapat 
pengaruh yang signifikan Kompetensi 
profesional guru dan Motivasi kerja guru 
terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 
1 Sukoharjo tahun pelajaran 2012/2013” 
dapat diterima. 
Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan pada analisis data 
diatas, maka dapat diberikan 
pembahasan sebagai berikut : 
1. Kompetensi Profesional Guru 
Berdasarkan hasil analisis 
uji r bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel kompetensi 
profesional guru terhadap hasil 
belajar siswa SMK Negeri 1 
Sukoharjo tahun pelajaran 
2012/2013 dengan rhitung sebesar 
0,493 yang dikonsultasikan dengan  
rtabel 0,329 maka didapat hubungan 
yang kuat antara variabel 
kompetensi profesional guru dengan 
hasil belajar siswa. Hal ini berarti 
kompetensi profesional guru 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. Penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan 
Sulasmiyati (2009) bahwa 
kompetensi profesional berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran.  
2.  Motivasi Kerja Guru  
Berdasarkan hasil analisis uji r 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel motivasi kerja 
guru terhadap hasil belajar siswa 
SMK Negeri 1 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2012/2013 dengan rhitung 
sebesar 0,482 yang 
dikonsultasikan dengan  rtabel 0,329 
maka didapat hubungan yang kuat 
antara variabel motivasi kerja guru 
dengan hasil belajar siswa. Hal ini 
berarti motivasi kerja guru 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. Penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan 
Sulasmiyati (2009) bahwa motivasi 
kerja berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran.  
3. Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan data hasil 
penelitian yang terkumpul, nilai 
ulangan harian terendah dari mata 
pelajaran yang diampu guru adalah 
seni budaya dan PKN pada nomor 
responden 3 dan 10 dengan nilai 
74 dan 76.  Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua guru tersebut 
mempunyai kompetensi profesional 
dan motivasi kerja yang masih 
kurang. Mata pelajaran tersebut 
merupakan mata pelajaran yang 
sifatnya teori dan praktek mungkin 
guru yang bersangkutan kurang 
memahami dalam pemilihan 
strategi pembelajaran yang 
digunakan, sehingga peserta didik 
kesulitan dalam mengikuti 
pembelajaran. Untuk mata 
pelajaran seni budaya misalnya 
guru banyak menggunakan metode 
ceramah untuk menyampaikan 
pembelajaran. Padahal seharusnya 
untuk mata pelajaran ini guru 
melibatkan siswa dalam praktek, 
sehingga apa yang dimaksud 
dalam teori akan lebih mudah 
diterima oleh peserta didik. 
Sedangkan untuk mata pelajaran 
PKN yang sifatnya banyak teori 
biasanya guru menggunakan 
metode ceramah atau hanya 
meminta siswa untuk mencatatat 
materi dari buku. Hal ini sangat 
mempengaruhi siswa dalam proses 
pembelajaran karena didalam kelas 
siswa akan cepat merasa bosan 
dan akan cenderung ramai sendiri 
jika guru tidak dapat 
mengendalikan kelas dengan baik. 
 
V. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti telah lakukan pada SMK Negeri 
1 Sukoharjo, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : (1) terdapat pengaruh 
yang signifikan  kompetensi profesional 
guru terhadap hasil belajar siswa SMK 
Negeri 1 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2012/2013. Hal ini ditunjukan dengan 
nilai dari rhitung > rtabel atau 0,493 > 0,329 
pada taraf signifikansi 5%; (2) terdapat 
pengaruh yang signifikan motivasi kerja 
guru terhadap hasil belajar siswa SMK 
Negeri 1 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2012/ 2013. Hal ini ditunjukan dengan 
nilai dari rhitung > rtabel atau 0,482 > 0,329 
pada taraf signifikansi 5%; (3) terdapat 
pengaruh yang signifikan kompetensi 
profesional dan motivasi kerja guru 
terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 
1 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2012/2013.  
Selain yang berhubungan 
dengan ketiga variabel pada penelitian 
ini, peneliti juga menemukan temuan 
lain, antara lain: Berdasarkan pada 
deskripsi data yang diperoleh masing-
masing variabel, diketahui: a) tingkat 
pencapaian kompetensi profesional guru 
tercapai sebesar 83,5%; b) tingkat 
pencapaian motivasi kerja guru tercapai 
sebesar 79,1%; c) tingkat pencapaian 
Hasil Belajar siswa tercapai sebesar 
81%. 2) Berdasarkan perhitungan, 
diperoleh Persamaan garis regresi linear 
sebagai berikut:  Ŷ= 41,344 + 0,215 X1 + 
0,223 X2. 3) Besarnya sumbangan yang 
diberikan oleh masing-masing variabel 
adalah sebagai berikut : a) Sumbangan 
relatif kompetensi profesional guru (X1) 
terhadap hasil belajar siswa (Y) sebesar 
51,61%; b) Sumbangan relatif motivasi 
kerja guru (X2) terhadap  hasil belajar 
siswa (Y) sebesar 48,39%; c) 
Sumbangan efektif kompetensi 
profesional guru (X1) hasil belajar siswa 
(Y) sebesar 19,23%; d) Sumbangan 
efektif motivasi kerja guru (X2) terhadap 
hasil belajar siswa (Y) sebesar 18,02%.  
Berdasarkan simpulan di atas, 
maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah  
a. Berdasarkan hasil angket untuk 
kompetensi profesional guru, item 
nomor 10 dengan skor terendah 
108 yaitu dalam indikator tentang 
penguasaan bahan pelajaran. 
Penguasaan materi oleh guru 
terhitung kurang. Hal tersebut 
perlu diperhatikan oleh kepala 
sekolah. Oleh karena itu sebagai 
pimpinan tertinggi disekolah, 
kepala sekolah sebaiknya 
senantiasa memfasilitasi dan 
mendorong agar para guru dapat 
meningkatkan dalam penguasaan 
materi. Misalnya memperlengkap 
buku-buku perpustakaan dan 
sarana penunjang pembelajaran 
di sekolah, selain itu untuk 
mengetahui sejauh mana guru 
dalam penguasaan materi kepala 
sekolah perlu melakukan kegiatan 
kunjungan kelas untuk mengamati 
proses pembelajaran secara 
langsung. Selanjutnya 
diupayakan solusi dan tindak 
lanjut tertentu sehingga guru 
dapat memperbaiki kekurangan 




b. Berdasarkan hasil angket untuk 
motivasi kerja guru,  item nomor 
15 dengan skor terendah 91 yaitu 
dalam indikator usaha untuk 
mengungguli orang lain. Hal ini 
berarti guru cepat puas dengan 
apa yang didapat tanpa adanya 
keinginan untuk lebih unggul dari 
guru yang lain. Oleh karena itu 
kepala sekolah hendaknya 
memberi tugas atau beban untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang 
menantang dan memberikan 
penghargaan atas apa yang telah 
dikerjakan. Sehingga diharapkan 
guru dapat termotivasi untuk 
dapat bersaing secara kompetitif 
dengan guru yang lain. Dengan 
demikian guru akan mempunyai 
keinginan untuk lebih maju.   
 
2. Kepada Guru 
a. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa item nomor 10 dengan 
skor terendah 108 yaitu dalam 
indikator tentang penguasaan 
bahan pelajaran. Hal ini 
menunjukan bahwa salah satu 
komponen kompetensi 
profesional guru masih kurang, 
oleh karena itu sebagai seorang 
guru sebaiknya meningkatkan 
kompetensi profesionalnya 
dengan mengikuti seminar 
pendidikan, diklat keguruan, 
workshop, penataran maupun 
aktif dalam organisasi profesi, 
sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan yang dimilikinya. 
b. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa item nomor 15 dengan 
skor terendah 91 yaitu dalam 
indikator usaha untuk 
mengungguli orang lain. Hal ini 
terlihat bahwa guru tidak 
mempunyai keinginan untuk lebih 
maju dari guru yang lain artinya 
motivasi guru dalam bekerja 
masih rendah. Oleh karena itu 
guru hendaknya bisa memotivasi 
dirinya misalnya dengan cara 
melakukan penelitian pendidikan 
atau membuat karya ilmiah. 
Sehingga guru diharapkan dapat 
menggali dan mengoptimalkan 
keterampilan dan pengembangan 
potensi yang dimilikinya. 
c. Guru sebaiknya tidak hanya 
meningkatkan kompetensi 
profesional saja melainkan juga 
kompetensi yang lain yaitu 
kompetensi kepribadian, 
kompetensi pedagogik dan 
kompetensi sosial. 
d. Guru hendaknya bisa 
menciptakan suasana 
pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif sehingga dapat tercipta 
suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan didapat 
proses belajar mengajar yang 
efektif dan efisien.  
 
3. Kepada Siswa 
a. Siswa sebaiknya mempersiapkan 
materi pelajaran yang akan 
disampaikan guru, sehingga 
dalam memahami materi akan 
lebih mudah dan hasil belajar 
dapat lebih optimal. 
b. Siswa hendaknya bisa menjaga 
ketertiban selama berada 
dilingkungan sekolah dengan 
tertib mengikuti tata tertib yang 
berlaku, mengikuti setiap proses 
pembelajaran yang diberikan 
guru, sehingga kelas dapat 
terkontrol dengan baik dan 
pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif.  
 
4. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Perlu penelitian lebih lanjut untuk 
lebih mengidentifikasi faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa seperti motivasi siswa, 
fasilitas belajar, sistem 
pembelajaran, media pembelajaran 
dan metode mengajar. Karena dalam 
penelitian ini masih disadari akan 
kekurangan yang ada. Hasil 
penelitian ini dapat dikembangkan 
oleh peneliti lain untuk memperbaiki 
atau menyempurnakan penelitian ini 
maupun mengkaji dan meneliti 
variabel-variabel lain yang mungkin 
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